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ABSTRACT 
.Sistem komputerisasi telah banyak digunakan di 

berbagai instansi, organisasi maupun oleh individu 

dengan tujuan efisiensi dan akurasi. Setiap orang 

berharap setiap pekerjaan dapat diselesaikan dengan 

mudah dan cepat. Untuk menunjang hal tersebut 

diperlukan suatu sistem yang dirancang sesuai 

kebutuhan. Salah satunya adalah rencana untuk 

memprediksi penjualan. Untuk merancang rencana 

memprediksi penjualan yang dibutuhkan adalah data. 

Data-data yang ada kemudian diolah menjadi berbagai 

bentuk data yang dimasukkan ke dalam suatu sistem. 

Salah satu contoh penerapannya bisa dilakukan di toko 

seperti Toko Abizarshop. Toko Abizarshop merupakan 

toko berkembang yang bergerak dalam bidang penjualan 

toko clontong atau toko sembako seperti beras, minyak, 

telur ayam, gula dan garam, dll. Memprediksi penjualan 

merupakan kegiatan memperkirakan tingkat permintaan 

produk di masa yang akan datang. Penelitian ini 

bertujuan untuk memprediksi penjualan di masa depan 

pada toko Abizarshop. Metode yang digunakan adalah 

metode Tread Moment. Hasil prediksi penjualan dari 

perbandingan prediksi penjualan tanpa indeks musiman, 

prediksi penjualan dengan indeks musiman dan 

penjualan riil setiap tahun dengan metrik evaluasi MAD, 

MSE, MAPE terlihat sama atau tidak jauh berbeda. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa hasil prediksi penjualan 

tersebut dapat dijadikan sebagai dasar persediaan stok di 

toko Abizarshop. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi yang sangat cepat di era 

sekarang menjadi salah satu faktor yang memajukan suatu 

bidang usaha. Sistem terkomputerisasi telah banyak 

dipakai diberbagai instansi, organisasi maupun oleh 

perseorangan dengan tujuan efisiensi, dan akurasi [1]. 

Semua megharapakan setiap pekerjaan dapat dilakukan 

dengan mudah dan cepat. Untuk menunjang hal tersebut, 

diperlukan suatu sistem yang dirancang sesuai kebutuhan. 

Salah satunya adalah sebuah rancangan untuk 

memprediksi penjualan, untuk merancang suatu 

rancangan untuk memprediksi penjualan yang dibutuhkan 

adalah data. Data-data yang ada kemudian diolah menjadi 

berbagai bentuk data yang diinputkan dalam suatu sistem 

[2]. Salah satu contoh penerapannya bisa dilakukan di 

sebuah toko, seperti Toko Abizarshop. 

Toko Abizarshop merupakan sebuah toko yang 

sedang berkembang yang bergerak di bidang penjualan 

toko klontong atau toko sembako seperti beras, minyak, 

telur ayam, gula dan garam dll. Dari tahun ke tahun 

konsumen dari toko Abizarshop mengalami peningkatan 

dan produk yang diperjualbelikan semakin banyak. 

Berdasarkan penelitian dari pihak toko tersebut, 

operasional toko yang meliputi pencatatan barang dari 

pemasok, pencatatan transaksi jual beli barang, 

penghitungan laba sampai pembuatan laporan periodik 

belum menggunakan bantuan perangkat komputer. Hal 

tersebut dapat menghambat kegiatan operasional toko 

untuk memajukan usaha bisnisnya yang sedang 

berkembang. Selain itu permasalahan yang sering terjadi 

pada toko Abizashop ini adalah sering mengalami 

kelebihan dan kekurangan stok barang, hal ini 

mengakibatkan banyak barang yang tidak terjual dan 

banyak barang yang diperlukan konsumen namun stok 

barang tidak mencukupi. 

Memprediksi penjualan merupakan kegiatan untuk 

memprediksi tingkat masa depan permintaan produk [3]. 

Metode Tread Moment adalah metode memprediksi 

penjualan yang paling sering digunanakan untuk 

memprediksi penjualan di perusahaan, Metode Trend 

Moment merupakan metode untuk mencari garis trend 

dengan perhitungan statistika dan matematika tertentu 

guna mengetahui fungsi garis lurus sebagai pengganti 

garis patah-patah yang dibentuk oleh data historis 

perusahaan [4]. Dengan demikian pengaruh unsur 

subyektif dapat dihindarkan. Kelebihan dari metode trend 

moment dibandingkan dengan metode lainnya terletak 

pada penggunaan parameter x yang dipakai, sehingga 

tidak ada perbedaan apakah data yang dipakai merupakan 

data historis berjumlah genap ataukah ganjil, karena nilai 

dalam parameter x selalu dimulai dengan nilai 0 sebagai 

urutan pertama [5]. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan 

sebelumnya, rumusan masalah dan tujuan dari rancangan 

sistem ini adalah bagaimana menerapkan metode trend 

moment untuk membuat aplikasi prediksi penjualan 

barang di Toko Abizarshop dengan tingkat akurasi yang 

tinggi. 

 

Pada rancangan aplikasi ini terdiri dari : 

1. Menu Dashboard yaitu menu yang dapat 

menampilkan grafik perkiraan perbandingan 

prediksi penjualan dengan indeks musim, data 

real penjualan dan prediksi penjualan tanpa 

indeks musim. 

2. Menu Login yaitu menu untuk melakukan login 

untuk dapat masuk ke menu-menu selanjutnya 

yaitu Halaman Edit Data Penjualan, Halaman 

Menu Prediksi Penjualan, Laporan Forecasting. 

3. Menu Edit Data Penjualan yaitu Menu halaman 

edit data penjualan adalah halaman yang dapat 

menginput keluar dan masuknya produk agar 

dapat melihat real stok produk yang ada di Toko 

Abizarshop. 

4. Menu Prediksi Penjualan yaitu menu yang 

menjelaskan tentang perhitungan dan 

normalisasi yang nantinya akan dijumlahkan 

menjadi sebuah prediksi penjualan dengan 

menggunakan metode tread moment. 

5. Laporan Forecasting yaitu menu yang akan 

memberitahukan prediksi penjualan untuk 

periode berikutnya seperti safety stok produk, 

jumlah pesan produk untuk jumlah sekali pesan 

produk dan prediksi produk yang keluar untuk 

periode berikutnya. 

2. Metode Tread Moment 

2.1 Metode Trend Moment 

Memprediksi dilakukan dengan menggunakan data-

data permintaan atau pemesanan masa lalu yang 

berbentuk numerik sehingga menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan model deret berkala yaitu Trend 

Moment Pendapat lain mengatakan bahwa Metode 

prediksi Trend Moment merupakan suatu metode 

memprediksi yang digunakan untuk melihat Trend (Data 

yang mengalami kenaikan dan penurunan) berdasarkan 

data History dari suatu variabel menggunakan data deret 

waktu [7][8]. 

Metode Trend Moment berbeda dengan metode 

lainnya, untuk penentuan data historis X pada 

penggunaannya tidak harus berjumlah genap atau ganjil 

karena nilai parameter X selalu dinilai dengan nilai 0 

sebagai urutan yang pertama [7][8]. 

 

 

 

 

 

Rumus Metode Trend Moment adalah sebagai berikut: 

 

𝐘 = 𝐚 + 𝐛 𝐗                                    (1) 

Dimana : 

Y = Nilai Trend atau variable yang akan diramalkan 

a = Bilangan konstan 

b = Slope atau koefisien garis Trend 

X = Indeks waktu (dimulai dari 0,1,2,3,……n) 

Untuk mencari nilai a dan b pada rumus diatas, 

digunakan dengan cara matematis dengan 

penyelesaiannya menggunakan metode substitusi dan 

eliminasi. Adapun persamaannya yaitu [7][8]: 

1. Menentukan nilai b 

𝑏 =
n(∑ XY) − (∑ X)(∑ Y)

n(∑𝑥2)−(∑𝑥)2 
                       (2) 

 

2. Menentukan nila a 

 

                      (3) 

Dimana : 

∑ Y    = Jumlah dari data penjualan 

n          = Jumlah data 

a          = Bilangan konstan 

b          = Slope atau koefisien garis trend 

∑ X    = Jumlah dari periode waktu 

∑ XY = Jumlah dari data penjualan dikali 

               dengan periode waktu 

 

3. Indeks Musim 

Indeks musim adalah seri periodik yang 

memiliki pergerakan teratur dan hampir terjadi 

pada waktu-waktu tertentu, dianggap memiliki 

pergerakan musiman. Gerakan biasa dipengaruhi 

oleh variable-variabel tertentu yang memiliki 

hubungan musiman karena kondisi alam serta 

faktor aktivitas manusia. Rumus indeks 

musiman berikut yang dapat digunakan 

ditunjukkan dalam persamaan 4 [7][8]: 

    (4) 

 

2.2. Nilai Akurasi Prediksi 
 

1. Mean Absolute Deviation (MAD) adalah metode 

untuk melakukan pengujian atau evaluasi pada 

metode peramalan yang menggunakan jumlah 

kesalahan absolut. MAD adalah tahap pertama 

dari kesalahan peramalan keseluruhan untuk 

model [8]. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung MAD ditunjukkan dalam 

persamaan 5.   
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𝑀𝐴𝐷 =  
∑ (𝑥𝑡 − 𝐹𝑡 )

𝑛
𝑡=1

𝑛
                (5) 

 

Berdasarkan dari rumus diatas Xt adalah 

permintaan aktual pada periode-t, Ft adalah 

peramalan permintaan pada periode-t dan n 

adalah jumlah periode peramalan yang terlibat. 

2. Mean square error (MSE) adalah metode 

dengan teknik lain untuk menguji tingkat 

kesalahan dari metode peramalan. Setiap 

kesalahan dikuadratkan. Teknik pendekatan ini 

menetapkan kesalahan peramalan besar karena 

kesalahan kuadrat. MSE adalah cara kedua untuk 

mengukur besarnya kesalahan perkiraan secara 

keseluruhan. MSE adalah rata-rata perbedaan 

kuadrat antara nilai yang diprediksi dan nilai 

yang sebenarnya [8]. Rumus MSE yang 

digunakan ditunjukkan dalam persamaan 6. 

              (6) 

Berdasarkan dari rumus diatas Xt adalah 

permintaan aktual pada periode-t, Ft adalah 

peramalan permintaan pada periode-t dan n 

adalah jumlah periode peramalan yang terlibat. 

 

3. Mean absolute persentase error (MAPE) adalah 

metode pengukuran kesalahan dalam metode 

peramalan dengan teknik kesalahan absolut di 

setiap periode dibagi dengan nilai pengamatan 

nyata untuk periode itu [8]. Selanjutnya hasilnya 

dihitung nilai rata-rata kesalahan persentase 

absolut. MAPE adalah tes kesalahan yang 

mencari nilai persentase perbedaan antara data 

aktual dan data perkiraan. Nilai MAPE dapat 

dihitung dengan persamaan berikut :                

    (7) 

 

Berdasarkan dari rumus diatas Xt adalah 

permintaan aktual pada periode-t, Ft adalah 

peramalan permintaan pada periode-t dan n 

adalah jumlah periode peramalan yang terlibat. 

3. Hasil Percobaan 

Hasil percobaan dari penelitian ini dapat dilihat dari 

Hasil perbandingan prediksi penjualan yaitu proses 

membandingkan hasil prediksi yang dihasilkan oleh 

model atau metode tertentu dengan data aktual penjualan 

yang sebenarnya. Hal ini dilakukan untuk mengevaluasi 

seberapa akurat model atau metode tersebut dalam 

memprediksi penjualan di masa depan. Perbandingan ini 

dapat dilakukan menggunakan berbagai metrik evaluasi 

seperti Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Squared 

Error (MSE), dan Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE) atau metrik lainnya, tergantung pada kebutuhan 

dan preferensi. Dengan melakukan perbandingan ini, 

maka dapat menilai kinerja model atau metode prediksi 

dan membuat penyesuaian jika diperlukan untuk 

meningkatkan akurasinya. 

Berikut adalah tabel perbandingan hasil prediksi untuk 

setiap produknya : 

 

Tabel 1 Perbandingan Hasil Prediksi Produk Minyak 

 

 
 

 
 

Dari tabel di atas diketahui bahwa MAPE dari 

prediksi penjualan barang Minyak adalah 9,331% yang 

dimana maksud dari persentase MAPE tersebut adalah 

adanya perbandingan antara jumlh penjualan asli dengan 

prediksi penjualan terdapat perbedaan rata-rata 9,3%. 

 

 

 

 



Jurnal Ilmu Komputer dan Sistem Informasi 

 

 

4 

 

Tabel 2 Perbandingan Hasil Prediksi Produk Gula 

 

 
 

 
 

Dari tabel di atas diketahui bahwa MAPE dari prediksi 

penjualan barang Gula adalah 6,150% yang dimana 

maksud dari persentase MAPE tersebut adalah adanya 

perbandingan antara jumlah penjualan asli dengan 

prediksi penjualan terdapat perbedaan rata-rata 6,2%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 Perbandingan Hasil Prediksi Produk Beras 

 

 
 

 
 

Dari tabel di atas diketahui bahwa MAPE dari prediksi 

penjualan barang Beras adalah 5,033% yang dimana 

maksud dari persentase MAPE tersebut adalah adanya 

perbandingan antara jumlah penjualan asli dengan 

prediksi penjualan terdapat perbedaan rata-rata 5%. 
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Tabel 4 Perbandingan Hasil Prediksi Produk Garam 

 

 
 

 
 

Dari tabel di atas diketahui bahwa MAPE dari prediksi 

penjualan barang Garam adalah 19,875% yang dimana 

maksud dari persentase MAPE tersebut adalah adanya 

perbandingan antara jumlah penjualan asli dengan 

prediksi penjualan terdapat perbedaan rata-rata 19,9%. 

Dalam perhitungan prediksi penjualan untuk 

menentukan hasil atau evaluasi hasil prediksi yang 

berperan penting untuk melihat perbedaan antara actual 

penjualan dengan prediksi penjualan adalah evaluasi hasil 

prediksi Mean absolute persentase error (MAPE).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut tabel rangkuman rata-rata MAPE : 

 

Tabel 5 Hasil MAPE pada Setiap Produk 

 

No 

Produk 

Barang 

Hasil Rata-rata MAPE Prediksi 

Penjualan 

1 Minyak 9,3% 

2 Gula 6,2% 

3 Garam 19,9% 

4 Beras 5% 

 

Berdasarkan hasil rata-rata MAPE prediksi penjualan 

maka Mean absolute persentase error (MAPE) atau 

metode pengukuran kesalahan untuk produk Minyak 

adalah  9,3%, produk Gula 6,2%, produk Garam 19,9%, 

produk Beras 5%. 

4. Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan yang didapatkan dari 

rancangan: 

1. Permasalahan yang terjadi mengenai prediksi 

jumlah stok pada bulan yang akan datang 

diselesaikan dengan menerapkan Metode Trend 

Moment. 

2. Penerapan analisa prediksi stok barang 

menggunakan data penjualan 1 tahun terakhir 

untuk melakukan perhitungan dengan metode 

Trend Moment sehingga dapat menghasilkan 

prediksi stok baru pada bulan yang akan datang. 

3. Hasil percobaan dari empat produk bahan pokok, 

tingkat akurasi prediksi rata-rata mencapai 

maksimal 19,9%. 

4. Hasil sistem bisa menjadi referensi bagi toko 

Abizarshop untuk evaluasi stok barang pada 

bulan berikutnya. 
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